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Tulisan ini menggambarkan sebuah eksplorasi etnografis di Tana Torgja pada masa kini, mengenai retorika
nasional '‘Bhinneka Tunggal Ika (unity in diversity) yang diartikulasi secaraloka melalui ideologi
pembangunan. Penulis menunjukkan bahwa di daerah Torgja retorika nasional mengenai pembangunan pada
masa setel ah penjajahan (poskolonial) berawal dari masa prakemerdekaan dan terkaitkan dengan sgjarah
penyebaran agama (missionarisasi). Penulis memberikan analisis tentang pemaknaan ulang ritual Torgja
sepanjang era penja ahan Belanda dan masa setelah penjgjahan. Ritual yang pada masa Belanda dianggap
salah satu contoh 'pemborosan kafir' diubah menjadi 'lelang moderen'.

Praktik penyelenggaraan penggal angan dana melalui lelang dalam upacara/ritual adat yang diperkenalkan
oleh Belanda pada awal abad ke-20, memiliki peran yang amat penting dalam proyek penyebaran agama
dan, pada masa poskolonial. Hal ini menjadi salah satu strategi untuk memasukkan daerah adat Torgja ke
dalam negara Indonesia yang dalam retorika nasional digambarkan sebagai ‘'moderen dan bersatu’. Dalam
usaha memahami Toraja masakini, analisis terhadap proses dimana wacana kolonialisme Belanda?dan yang
baru-baru ini7ideologi nasionalis, telah memanipulasi praktik, dan makna dari sistem ritual Torgjatidak bisa
dilepaskan.

Ritus pembagian daging dan ideologi modernis nasional seharusnya dapat dimengerti sebagai kedua-duanya
terkaitkan dengan dua bentuk kesadaran sejarah (historical consciousness) yang saling bertentangan. Penulis
memberi perhatian secara khusus pada isu temporalitas. Menurut penulis, isu ini sering dilupakan dalam
studi nasionalisme Indonesia. Sebagian dari efektifitas retoris dari slogan 'Bhinneka Tunggal 1ka
tersampaikan karena slogan tersebut sejalan dengan konstruksi antitesis antara 'modernitas dan ‘tradisi'.
Dalam sebuah kerangka diskursif yang menyamakan ‘perbedaan’ dengan 'tradisi’, dan 'modernitas’ dengan
'kesatuan’, tradisi lokal diakui hanya sejauh hal tersebut dikonseptualisasikan sebagai tahap awal dari
modernitas yang bersatu.
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